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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

manusia. Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan manusia dengan 

berkembangnya kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka semakin 

tercerminlah kemuliaan manusia dan hakikat kemanusiaannya. Menurut UU 

Sisdiknas Nomor 20 (2003): “Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Secara umum dapat digambarkan bahwa pendidikan sangat penting dalam 

proses pengembangan berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang paling 

mendasar dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis 

dalam pengembangan sumber daya manusia. Rentang anak usia dini dari 

lahir sampai usia enam tahun adalah usia krisis sekaligus dalam proses serta 

hasil pendidikan seseorang  selanjutnya  pastinya  pada  periode  ini  

merupakan  periode  kondusif untuk menumbuh kembangkan berbagai 

kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional dan spiritual. 
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Upaya pembinaan melalui pendidikan anak usia dini yang ditunjukan 

bagi anakanak perlu diberikan agar nantinya anak-anak dapat 

mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki, salah satunya 

perkembangan membaca permulaan. Melalui rangsangan dengan kagiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak. Menurut Kurniawan (2009: 13) mengungkapkan 

bahwa “Pertumbuhan adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh, dan 

perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap 

dan dalam kurun waktu tertentu”.  

PAUD terutama pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan 

pendidikan yang penting sebagai wadah untuk membina, menumbuhkan, dan 

mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk 

perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan agar anak 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya (Trianto, 2010: 

24). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu pendidikan yang 

sangat penting dalam kemajuan bangsa, karena peran pendidikan anak usia 

dini menjadi pondasi awal dari kemajuan sebuah bangsa, apabila 

pendidikan anak usia dini baik maka baik pula generasi selanjutnya. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan     jasmani     dan     rohani agar anak memiliki kesiapan 
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dalam memasuki   pendidikan   lebih   lanjut (UU RI tahun 2003). Orang 

tua sering kali cemas ketika anaknya belum bisa membaca. Orang tua 

khawatir jika anak mereka tidak bisa membaca, maka anak akan kesulitan 

diterima di sebuah Sekolah Dasar. Walaupun tidak ada aturan yang 

mengatakan bahwa siswa SD kelas satu sudah dapat membaca, namun pada 

prakteknya terjadi tes baca tulis pada penyaringan siswa baru ke SD. 

Berangkat dari kekhawatiran tersebut, para orang tua mendesak para guru di 

lembaga pendidikan anak usia dini untuk melakukan  pembelajaran  yang  

berorientasi  pada  kegiatan  membaca,  sebagai suatu persiapan kesuksesan 

di SD nantinya (Siantayani, 2011: 9). 

Menurut  Dunn  & Kentos  menyatakan      pendidikan      anak      usia 

dini termasuk didalamnya stimulasi baca tulis, merupakan upaya untuk 

membantu anak   usia   dini   agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

tingkat perkembangannya (Musfiroh,2015:1). Stimulasi  yang dilakukan 

harus tepat dan aman. 

Menurut piage (Musfiroh, 2015: 9) perkembangan bahasa anak TK  

masih  bersifat  egosentrik  dan  self  ekspressive,  yaitu  segala  sesuatu  yang 

masih beorientasi pada diri sendiri. Perkembangan bahasa dapat dipakai 

sebagai tolak ukur kecerdasan anak di kemudian hari. Karakterisik 

perkembangan bahasa menurut Muller (2015: 16) adalah membaca buku 

favorit dan membaca kembali cerita dan mengungkapkan tulisan yang 

dikenal, menggunakan kosa kata deskriptif untuk menjelaskan dan 

mempelajari sesuatu, mengenal huruf, memasangkan huruf dan bunyi, 
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memasangkan bunyi awal dan bunyi akhir memahami konsep tulisan, 

memasangkan kata yang di ucapkan secara verbal dengan  kata  dan  tulisan,  

membunyikan  kata-kata  tertentu  (menghubungkan fonem), mengenal kata-

kata yang sering dipakai, menulis huruf alphabet tertentu, menuliskan nama, 

serta mengenal dan menghitung suku kata dalam kata-kata verbal. 

Menurut Dheni (2018:5) membaca merupakan interprestasi yang 

bermakna dari simbol verbal yang tertulis/tercetak. Kegiatan membaca 

berkaitan erat dengan pengenalan huruf, bunyi dari rangkaian huruf atau 

maksud dan pemahaman terhadap makna. Kemudian Membaca merupakan 

suatu keterampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif. Kemampuan membaca 

ini kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan Crawley 

dan Mountain (Helfitri, 2016:2) mengemukakan membaca pada hakikatnya 

suatu yang rumit dan melibatkan banyak hal. Membaca tidak hanya 

melibatkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual yaitu 

menerjemahkan simbol (huruf) kedalam kata-kata lisan,   aktivitas   berfikir   

yang   mencakup   kegiatan   pengenalan   kata, pemahaman literal dan 

pemahaman kreatif. 

Pengenalan membaca permulaan sangat perlu diberikan pada anak. 

Melalui kegiatan membaca permulaan, anak akan mengenal symbol-simbol 

huruf, bentuk huruf, bunyi huruf dan membaca kata. Hal tersebut sesuai 

dengan permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 yang menyebutkan bahwa 

perkembangan bahasa dalam lingkup keaksaran pada usia 5-6 tahun yaitu 
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menyebutkan symbol-simbol huruf yang dikenal memahami hubungan antara 

bunyi dan bentuk huruf, membaca serta menulis nama sendiri 

Membaca   permulaan   adalah   suatu   kesatuan   kegiatan   yang   

terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta menarik kesimpulan 

maksud yang dibaca. 

Berdasarkan observasi mengamati fenomena yang terjadi di lapangan 

pada bulan Agustus Tahun 2021 di TK Alam Pelangi Banda Aceh. 

Kemampuan membaca permulaan anak belum tercapai secara maksimal. 

Keadaan seperti ini dapat dilihat dari sebagian anak belum mengenal alphabet, 

sebagian belum dapat membedakan antara huruf b dengan   huruf d, dalam 

penggabungan huruf konsonan dengan huruf vocal  anak belum dapat 

menyebutkannya dan  masih dalam tahap bantuan, belum memahami dalam 

penyusunan suku kata serta belum mengenal  tulisan namanya sendiri.  

Sebagai pernyataan di atas yang sudah penulis sampaikan, maka dapat 

di Tarik kesimpulan bahwa kegiatan belajar sangat penting untuk dunia anak-

anak. Sehingga kita selaku guru dapat membuat sistem pembelajaran serta 

pengajaran yang  menarik  dan  menghibur  untuk  anak-anak  merasa  senang  

dan  semangat dalam belajar, dan bisa mengekspresikan kegiatan anak, 

Berdasarkan fenomena di atas tersebut maka peneliti ingin mengetahui 

lebih jelas tentang kemampuan anak membaca pemula pada anak usia 5-6 

tahun. Maka peneliti memfokuskan penelitian ini dengan berjudul “Analisis 
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Kemampuan Membaca permulaan Anak Kelompok B di TK Alam 

Pelangi Banda Aceh”. 

 

1.2 Rumusan masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka yang menjadi masalah dalam peneliti adalah 

1. Bagaimana kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di 

TK Alam Pelangi Banda Aceh? 

2. Kegiatan  apa  saja  yang  di  berikan  oleh   guru  untuk  

menstimulasi kemampuan membaca permulaan anak? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengajarkan  

kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B di TK Alam 

Pelangi Banda Aceh? 

 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun yang menjadi Tujuan masalah dalam penelitian ini adalah.  
 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan Kelompok B di 

TK Alam Pelangi Banda Aceh. 

2. Untuk   mengetahui   kegiatan   yang   akan   meningkatkan   

kemampuan membaca permulaan Anak. 

3. Untuk   mengetahui   apa   saja   kendala   yang   dihadapi   guru   

dalam mengajarkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

Kelompok B di TK Alam Pelangi Banda Aceh. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu menambah referensi dan 

pengembangan ilmu dalam pelaksanaan analisis kemampuan membaca 

permulaan anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Menambah   dan   memperluas   pengetahuan   penulis   mengenai analisis 

kemampuan membaca permulaan kelompok B. 

2. Bagi Guru 

Menambah wawasan dan membangkitkan kreativitas guru dalam melatih 

kemampuan membaca permulaan anak. 

3. Bagi Sekolah 

Kegiatan  pembelajaran  dalam  meningkatkan  kemampuan membaca 

permulaan anak akan lebih efektif dan efesien. 

 

1.5 Penjelasan Istilah 

1. Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan Membaca   permulaan   adalah   suatu   kemampuan dalam  

kegiatan   yang   terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali 

huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya, serta 

menarik kesimpulan maksud yang dibaca. 
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2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. 

 


